
PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM :
ANATOMI. PROSES. TAHAPAN DAN WILAYAH

PENGEMBANGANNYA

Ajahari'

Abstact

lslanic teachings in thefieldofconnunity anong themost prcminent,
becaLte the entire field of Islanic teachings ultimateU intended for
social welfare or masyarakat.Al-Qur 'an rcvealed bl Allah through
his messenger Muhamnacl SAII/ which contains guidelines for
indication, either in the communiry who live at a tinefdlling and the
communiry therea.fter, until the end oftime. But keep in mind that the
Qur'an i! revealed in a society deNokl oJ vallrcs, but the people that
have been prcvided y)ith ctitural values antl social, following the
primordial values respecti|ely. Therelorc, the spredrl of the values
ofthe Qur'an, I can not help directly conlronted with various social
and cult ralvalues that haee been established that therck in society.

A. PENDAHULUAN

Ajaran Islam dibidang kemasyatakatan termasuk yang paling menonjol,
karena seluruh bidang ajaran Islam akhirnya dirujukan unnk kesejahteraan sosial
atau inasyarakat.

Doln pad:lu'ueo rarbryah STAIN lahnska R!r! d.trsan maia kuliah Mdrodolos, Studr kLar
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Al-Qur'an diturunkan oleh Allah melalui rasuhya Muhanlnad SAW yang
berisikan pedoman untuk dijadikan petunjuh baikpada nasyarakat yang hidup
dimasa turonnya maupun masyarakat sesudahnya, hingga akhir zaman. Namun
perlu diingat bahwa al-Qur'an tidak diturunkan dalam rMsyarakat yang hampa
nilai, melainkan masyarakat yang sudah syarat dengan nilai-nilai kultur dan
sosial kemasyarakatan, berikut nilai-nilai primordialnya masing-masing. Oleh
karena itu, penyebaran ni lai-ni lai al-Qur'an, mau tak mau langsung
diperhadapkan dengan berbagai nilai sosial kemasyarakatan dan budaya yang
sudah mapan yang terdapat dalam masyarakat. (Shihab, 2004 : 38)

Selain nilai-nilai yang terkandung di dalam al{ul'an yang harus nenerobos
batas-batas Beogafis dan demografis dengan segala implikasinya, juga harus
menembus lapisan-lapisan kultural dan sosial kemasyarakatan dengan segala
keragaman dan keunikannya. Pada saat yang sama nilai-nilai Al-Qur'an
diperhadapkan pada : (l) Keharusan mewujudkan tuntunannya melalui
penafsimn yang bersandarkan pada tealitas budaya lokal; dan (2) Keharusan
mempenahxnlan kontinuitas drn keautenikannya sepdniang ziman.

Kemajuan iptek teiah membawa kesadaran baru ditengah masyarakat
tentang makna dan konsep kehidupan rnasyarakal. Sebagaimana diketahui bahwa
dewasa in, muncul secara dmrnatis kecendrungan baru yang &enggelisahkin
kehidupan bermasyarakat, seperti penomena lebih rnengedepankan sikap-sikap:
individualisne, pragndtisne. rusionalisne. naterialisme, sekularisne, dan
semacarmya-

Al-Qur'an sebagai kitab suci um-mat Islanl sekalipun tidak memberikan
petunjuk langsung tentang suatu bentuk rnasyaraknt yang dicita-citakan dimasa
mendatang, namun tetap memberikaD pelunjuk mengenai cir;ciri dxn kualitas
suatu masyarakat yangbaik. Karena itu, pemahaman terhadap masyarakat yang
ideal. jelas memerlukan interpretasi dan pengembangan pemikiran lebihjauh
atas apa yang telah diisyaratkan al-Qur'an datam beberapa nollah ajarannya.

Noktah-noktah al-Quran antara lain mcmerintahkan kepada urnat manusia
untuk memikirkan pembentukan suatu rnasyarakat dengan kualitas kualitas
tertentu. Dengan begitu menjadi sangat mungkin bagi urDa! lslam lntuk
merekonstruksikan suafu gambaran tentang nvrsyarakat id€al berdasarkan
petunjuk dan bimbingan al-Qur'an.

Masyamkat ideal atau "rnasyarakat utama" adatah terminologi yang sengaja
digunakan al-Qur'an untuk menegaskan pada suatu komunitas yang lumbuh
dan berkembang pelaksanaan anar mu ruf seiring dengan penegakan nali
muntar. Sekaligus mmgindikasikan bahwa ada "masyarakat non utama" dengan
ciri-ciri, misalnya, tiadanya pelaksanaan arurr ma'ruf, juga mengendumya
pelaksanaan nahi munkar. (Agil Husin Al-Munawar, 2004 : 168)
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Menegakkkan sebuah tatanan masyarakat yang mulia, adil elegan,
berwibawa dan bertahan dimuka bumi aalalah tujuan ulama al-Qur'an. Kitab
ini menghendaki sebuah masyarakat yang etis alan terbuka, yang didalamnya
wac na egalitaianisne diwujudkan dalam makna yang sesungguhnya. Hal ini
dapat dilihat dari kecaman al-Qur'an terhadap ketimpangan ekonomi dan ketidak
adilan sosialdalam nrasyarakat. Al-Qur'rnlah yang pertatlla kali rnencela dua
aspek yang saling berhubungan eral dalam masyarakat; politeisme dan
ketimpadgan sosial, al-Qur'an juga memperkenalkan wacana egalitarian
nlanusia sebagai sesuatu yang substansial, karena diantara makhluk Tuhan, hanya
manusia yang meriliki keunikan.

Dalampandan8an Islam manusia adalah makhluk ciptaan Allah. Al-Qur'an
menyebut manusia dengan sebutan insan d^n basyar yang mempunyai
kedudukan yang erat dengan kedudukan manusta, s&ag \ khalifah d^n ahd.
lnsan dengan akalnya merealisasikan fungsi khalifab dan basldr sebagai bagian
dari alam dengan bawaan kodrat alamiahnya tunduk secara penuh pada sunah
Allah. Allah merealisasikan fungsi 'ard. Keduanya merupakan kesatuan dan
oleh karenanya alapatlah dikatakan bahwa nranusia makJ uk yang monodualis.
Posis i manusia yang monudualis ini membawa manusia pada situasi ketegangan
antara kebebasan dan tanggung jawab atau k€terikatan etik Manusia sebagai
khalifah yang bekerja dengan akalnya pada ilasamya adalah bebas, sedangkan
nlanusia sebagai dr,/ yang ba*€an kodratnya adalah lunduk dan patuh, pada
dasamya adalah terikat sepenuhnya dengan sunahAllah, terikat pada tangung
j awab etik Hakikat n anusia sebagai khalifahr/ ai.d, i, yaitu wakil Tuhan dimuka
bumi. Mewakili Tuhan artinya memerankan diri sebagai pencipta. Realisasi
tu8as penciptaan di buini ialah dengan menciptakan kebudayaan untuk
kemakmunn dan kesejahteraan hidup bersama. Kedudukan khalifah ini hanya
diberikan kepada manusia, bukan kepada makhluk lainnya- Sedangkan
kedudukan sebagai 'abrl adalah kedudukan kodmt semua makhluk Tuhan, karena
semua makhluk Tuhan disebut pula drl. Kedudr.rkan 'aDd bukan khas manusia,
tetapi juga semua mahluk Tuhan lainnya. Hakikat manusia sel]agai khaldah
adalah pembentuk kebudayaan dan pendaban, kebudayaan dan peradaban
sebagai proses eksistensi khalifah adalah anlal sebagai kesatuan pikitan dan
qolbu dalam realltas perbuatan lreatif. (Asy'ari,19921 l5l-152)

Tugas keklulifahan yang diemban manusia menuntut manusia untuk
melakukan berbagai peran agar tetap pada jalur petadaban. Pertama, rn nusia
berperan sebagai kialifah agar mempunyai wewenang memimpin untuk
menentukan pilihan dengan mempergunakan akal untuk bebas dari berbagai
hal yang menganggu ketentraman hidup, baikbagi dirinya maupun bagi orang
lain.
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S&agai khalifah, manusia merupakan penterjernah segala sifat-sifat Allah
dalam kehidupan dan penghidupan manusia dalam batas-batas kemanusiaan.
Sebag l khalifah, manusia beriugas mensyi<uri segala niknrat Allah, dalam
arti menpergunakan anugerah Allah (berupa alar4 jiwa iaga nanusia) sesuai
dengan kehendak penganugerahnya semaksimal mungkin yakd memakmurkan
bumi, mem-budaya-kan alam atau mengkulturkan natur. Ketika manusia
membudayakan alaru didalam waku yang sama mereka harus menjiwai dan
menopang kebualayaan atau kulhr dengan nilai-nilai atau norma-norma universal
dan ekstemal: yakni wahtr rlahl at^! al-Islan, tegasnya manusia harus
mmgislam-kan kebudayaan atau kultur (Qs.al-An'am F6l: 14-18, QS. an-
Natrl [6]: 165, QS. an-Nahl [t6]: 60 dan QS. al-An$l [8]:24). (Anshaii, 1993:
136)

Kedua, rn nrsia berperarl sebagai insd, agar mempunyai keriarnpuan
mengunakan akal untuk mewujudkan pengembangan pengetahuan, kematangan
penalaran, kesadaran sosial dan sikap, mempunyai kemampuan beradaptasi
dengan lingkmgan agar rnanpu rnelalukan perubahan untuk perbaikan kehidupan
Keriga, manusia berperan sebagai basltar agar mempunyai kemampuan
mernenuhi kebutuhan material agar dapat mempertahankan kehidupan. KeeTpa,
manusia berperan sebagai 'dr./ agar tetap patuh dan tunduk melaksanakan
perintah Tuian dengan menyerahkan diri melalui ibadah dan hukum-hukum lang
mengikat kodrat alamiyah agar terhindar dari kebobrokan moml dan ald ak
(Effendi, t999:28)

Melihat berbagai peran manusia sebagaimana dis€butkan diatas, maka
masyarakat Islam merupakan sebuah masyarakat yang ideal, menjanjikan suatu
masyarakat yang memiliki peradaban dan kebudayaan yang luar biasa,
masyarakat yang unggul dalam semua aspek kehidupan.

A}an tetapi kenyataarmya, unat Islam saat ini masih berada di pinggirarL
baik secara intelekiual, ekonom! politik Darpun budaya. Pesan-pesan Islam belum
bisa dir€alisasikan dalam s€bMh rDaslerakat yarlg tercerabkan . Telmologi trarlsportasi
dan infonnasi drnia 'ang benrbah begibl cepat belum marnpu direspon secara cepa!
tepat dan nrif. Perubahan paradigma kehidupan dan keilmuan kerap malah
rnernbingungkan wnat. Bahkan dalam konteks perges€ra4 secara faktual ielah tajadi
badai yang amat rnematikan segala kertggulan dan potensi ulmt.

Meskipun demikian dikalangan unat Islam kini mulai tumbuh upat?-upaya
pengembangan dan tmnsfonnasi yang propertis; transforrnasi dengan basis tauhid
Pada sisi lain langkahJangkah kongkit dalam mewujudkan transfomasi sosia!
inteleldual dan tmnsformasi kultur sudah mulai diayunkarl

Tulisan ini akan mencoba untuk mengetengahkan bagaimana pengembangan
rnasyarakat Islar4 dilihat dari sudut anatomi, proses, tahapanlahapan dan wilayah
yang dapat dikembangkan.
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B. Pf,NCERTIAN PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM

Misyarakat adalah kumpulan sekian banyak individu kecil atau besaf yang
terikat oleh satuan, adat, ritus aiau hukum khas dan hidup bersama. (Shihab,
1999  :  319 )

S.TakdirAli Syahbana yang dikutip Atang danJaih Mubarak menyatakan
bahwa masyarakat (sosial) merupakan kelompok-kelompok sosial majemuk
yang saling berhubungan secara horizontal dan vertikal. (Hakim dan Jaih
Mubarok, : 218). Demikian satu dari sekian banyak definisinya. Al-Qur'an
untr* menunjuk kepada nrasyarakat atau kumpulan rnanusia. Artara lain Qdnm,
Unmah, Syu'ub, dan QabciL (Shihab, 1999: 319).

Lebih lanjut kata umn)at (i-"1) dahm beberapa ensiklopedi, menurut
Quraish Shihab diartikan denganberb6gai arti. Ada yang memahaminya sebagai
bangsa seperti keterangan Ensiklopedi Filsafat yang ditulis oleh sejumlah
AlademisiRusia, dan diredernahkan kedalam bahasa AJab oleh Samir Karanl
Beirul 1974 M; ada juga yang mengartikan Negan sqetti dalam Mujan dl-
Fdlsdlari, yang disusun oleh Majnra' Al-Lughah Al-'A-rabiyah (Pusal bahasa
Arab), Kairo 19'79. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata "unt t"
diartikan sebagai para penganut atau pmgikut suatu agama dan rnakl uk rnanusia.
(Shihab. 1999 :325).

Para pakar bahasa berbeda perdapat tentang jumlah anggota satu umat.
Ada yang merujuk keriwayat yang dinisbahkan kepada nabi Muhammad Saw.
Rasulullah bersabda :

)l Oyi,+ilL UrSJ cri  :a\ ur.lJt O.Li a+l' .,I 4,"r .;.L
4+llii

"Tiada seorang rnayatpun lang dishalatkan oleh umat dari kaum Muslim
sebanyak seratus orang, dan memohon kepada Allah agar diampuni. kecuali
diampuni oleh-Nya" (H.R. Nasa'i)

Ada juga yang mengatakan bahwa angka empat puluh sudah bisa disebut
urnat . Pakar hadis An-Nasa'i yang meriwayatkan hadis serupa menyatakan
bahwa Abu Al-Malih ditanya t€ntang jumlah orang yang sholat itu, dan men-
jawab, "empat puluh orang".

Umat menurut al-Qur'an tidak terbatas pada kelompok manusia saja akan
tetapi juga mencakup kelompok binatang. Didalam Hadit yang diiiwayatkan
oleh MuslinL Abu Dawud dan Tirmidzi sepeni dikutip Quraish Shihab ( 1996)
Nabi menerangkan bahwa kelompok burung, semut dan anjing t€rrnasuk umat
seperti halnya nranusia.(Shihab, 1999 : 362)
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Kata Ll dalam bentuk tunggal tenlang 52 kali dalam al-Qur'an. Ad-
Damighani menyebutkan sembilan arti untuk kata itu, yaitu kelompoh agama
(tauho, waku yang panjang, kaunl ptrimpin, generasi lairL urnat Islar! orang-
orang kapir, alan manusia selurulrnya. Merujuk kepada pengertian rnasyarakat
(sosial) dalam bahasa Inggris dan urnmat (dari bahasa Arab) diatas, maka
nampaknya kedua istilah ini secan umum mempunyai pengertian yang sama
yakni menunjukan sekelonrpok rnanusia yang hidup be.sama. Benang merah
yang mengabungkan makna-makna diatas menurut Shihab adalah" hinpunan".

Al-Qur'an memilih kata rmmat untuk menunjukn antara lain himpunan
pengiL:ut Nabi Muhamiad Saw (unat Islam). Sebagai isyarat bahwa umat bisa
menampung perbedaan kelompok- kelorpoh betapapun kecil jumlah mereka,
selama rnasih pada arah yang sama, yaitu Allah SwL Dalam surat al-Anbi''a
ayat 92 Allah berfirrnan yang artin ?: " Sesungguhrya urnatmu ini (agrra tauhid)
adalah urnat (agama) yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembalilah

Dalam kata umat tercelip makna-makna yang cukup dalam. Unat
mengandung arti gemk dinamis, ara[ waltu, jalan yang jelas, serta gaya darl
cara hidup. Untuk menuju pada satu arab harus jelas jalannya , serta harus
bergerak maju dengan gaya dan cam te entu, dan pada saat yang sama
membutuhkan waktu untuk mencapainya. Al-Qur'an surat Yusuf !2]: 45
meggunakan umat untuk afli waku. Sedangkan sural al-Zukfixf [43]: 22 ntuk
arti jalan, atau gaya dan cara hidup.

Dalam pengertian yang lebih generik, ummah dipandang sebagai
persaudaraan Islamr seluruh rnasyarakat Muslim, yang mempertalikan kaum
muslimin menjadi sahr kesahran adalah kesarnaan pandangan dunia (didr) yang
didasarkan pada sebuah gagasan universal (tauhid) dan sejumlah tujuan b,3rsatr)a
: mencari keadilan (h/4 dan ilrnu (1/z) dalam upaya memenuhi kewajiban
sebagai pengernbangan amanah (khalifah) Tuhan.

Lalu apa yang dirnaksud dengan masyarakat atau umat Islam?. Dengan
mengadopsi definisi pendapat Ali Syari'ati sebagainana disebutkar diatas, nlakra
rrasyarakat Islam adalah himpunan orang-orang Islam yang memiliki kesanaan
pandangan (dien) dan tujuan yang sama didalam hidup yang didasarkan pada
sebuah gagasan universal (tdrri4, bahu membahu dan bergerak secara dinamis
dibawah kepemimpiian bersarna ;Ltau agama yang sarna, yakni agama lslam
dalam upaya untuk merealisasikan tugasnya sebagai khalifah dan 'dDd dimuka
bumi. (Anshari, 1983 : 55-56)

Secara fakual, rnasyarakat Islam didefinisikan sebagai masyarakat yang
secara nyata ada dalam suatu kelompok yang beragama Islam dengan sejurnlah
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irdikasi rnerniliki kebiasaar\ tradisi, sikap datrpeosaan 'ang sama s€perti halrya
rmsyarakat Islam yatrg menghuni bangsa ini. (Machendrawaty dan Agus Ahrnad
Staf i, 2001: 8)

Tampaknya pandangan Islam tentang masyarakat adalah positif dan
optimistik Islam melihat dunia ini sebagai areDa aktualisasi aktivitas ke-
manusiaa4 sebagai khalifah yang nilai$ya ditentukan oleh kualitas perarun yang
dimainkannya ditetrgah-tengah masyarakat. Dengan demikian anat bisa
dipahami kalau al-Qur'an acap kali menggan&ngkan kata "irnar" de[gan "aroal
saleh" at u pr€stasi kerja dalad tqFinologi bodern- Dengan deFdkia& amal
saleh dapat dipandang s€bagai misi hidup sebagai hamba Tuhan dalam kehidupan
bermasy.mkat. Alas konsep das.r masyalakat Islam agaknya diletaklGn diatas
prinsip keseimbangan atau harmonisasi sebagai pandangan dasar terhadap
maklluk. Keseimbangan berarti hubungan yang harmonis antara ditdensi
vertikald an horizontal, individu dan social. Kedua dimensi ini @rupakan
dimensi yang utulL tidak dapat dipisah-pisahkan meskipun dapat diHakarl

C. ANATOMI MASYARAKAT ISLAM

Seperti apa tipe ideal rnasyarakat Islam?. Tampaknya wacana yang
diketengahkan sejumlah ahli tentang apa yang dinamakan tipe rnasyarakat yang
ideal rn€nurut Akbar S. Ahmed ( I 993 ) terkesan sangatlah abstralg idealis, bahkan
kadang utopis. Kons€p-konsep yang mereka sajikan menampilkan modifikasi
dan kombinasi beberapa t)?e yang pernah ada . Dengan demikian s€bagaimana
yang dikatakan Akbar S. AhfiFd tipe rnasyarakat Islam ideal hanya rnerupakan
ide tentang suatu kenyataaq bahkan wujud kenyatMn itu sendiri. Lebih lanjut
IlFnurut Akbar dalam Islam ada dua unsu! utama yang saling nenunjang dan
saling nFlengkapi, Unsur pertarna berasal dari kitab dan unsur kedua berasal
dari kehidupan. Kitab yang dinaksud adalah al-Qur'a4 sedangkan kehidupan
lang dimaksud adalah kehidrpan Nabi Muhaftnad yang disebut Sannc,fi. Kedua
unsur tadi mengarab memberi sernangat, dan mempengaruhi kehidupan orang
Muslim sejak ia lahir ke dlmia hingga menirygal. (S. Ahmo4 1993 : 3).

Dengan dernikian orang Islam tidak hanya rrmiliki pedonun cara pandang
terhadap dunia (sebagaimana ditutun dala6 kitab suci), nElainkanjuga tuntunan
hidup didunia (sebapimana yang diteladankan oleh Nabi Muharnrnad SAW).

Masih berkaitan dengan pencarian tipe ideal dari masyarakat Islam nEskipun
dengan nada yang masih cenderung generik dan sloganistib Yusuf Qardhawi
mencoba mmyusun dan mengidentifikasi anatomi masyarakat Islam. Dalam
buk],nya, Analomi MasJarukat Islan (1999) yang dikutip Nanih dan Agus
Ahmad Syafi'i mengidentifikasi setidaknya ada tujuh hal yang bisa menjadi



anatonx masyarakat Islam,yakni : pefiama, akidahdank€imanan vansdisebut
Qardiawi sebagai prlar rnli dan unjur esensiyang menjrdi Iandasan ierbinruknla
individu atau rnasyarakat yang berkualiras s€cara moral, mental dan pengemb;n
arnanah drri  Rabbnva. K./aa. scbagri nranilesrasi dari rrnsur rauhid radi adl lah
terlakananya syiar-syiar Islam yangberbentuk ibadah- baik yang bersifat ritual
maupun sosial_ ](etlgd, adanya perkawinan yang harmonis antara akal dan wah\,Ll.
antara ketetapansyari al dengan tunrulan zarrun. menyeimbangkrn anlarr h:l_
hal yang konstan dan variabel, memadukan antara nilai-nilai salafiah dan
pembaharuan, mengambil inspirasi aktual, serta mengakui adanya keterbuk€n
dan kebebasan yang benanggw1jawab. Keenpsl, terciptanya;asa dan selera
perdarraian, cinta dan kasih sayang yang bersifat lintas geogafis, bangsa dan
negar4 dengan riewujudkm cita msa Islam dalam kehid4nn konglrit- Kelinm,
mereduksi petunjuk-petunjuk norrnatif dalam menganalisis akhlak dan diwamai
oleh akhlak adalah nEslamkat }{ng pernjh keadilar! kesetiaar! si6t rnalu. kebaaniall
penolongarl dan gotong r oyonp . Krcnan, penerapa n nila i-nila i kerna nusir a n da l.r rn
berbagai benhtq yaitu ihru, arnal. kebebasaR rrusyawarab keadilan dan k#asalr
Yusuf Qardhawi sebagairnana yang dikutip Nanih dan Agus Ahmad Syafi,i
memandang penenpatan hulom ilahi s€bagai porel of Islamic Society seba']ai
sa lah satu klra ker pent ing dari masy.trakat lslam (eera.n aaaan punapan prinsi"p
pnnsip ekonomi Islam yang direduksi dari hukum norrnatiflslanl Ketd;,i. rlrasalah
senidan budaya iuga yang rnendapar lernpar dalam kfiazanah n|.1syarakat lslarn
rMrchendrawary ddn ASus AhJnid Sy36 i.2001 :t8.19.)

Ekonomi Islam yang dimaksud adalah nazhab ekonomi yang didalamnya
t:d:fla 

lagairnana Islam rna€atur kehidupan perekonomian, dengan apa yung
dimiliki dan ditunjukan oleh rnazhab ini rentang ketelitian cara berfikir yang terdii
dari nilai dan moral Islam dan nilai-nilai ilrhu ekonomi, atau nilai-nilai s;ja;h yang
ada kaitanrya dengar siasat perekonomian. Ekonomi Islam adalah seiaeai lh;
'"ng nrngarah kegiatan ekonomj dan mengarumla sesuai dengan dasar <lisar dan
siasat ekonomi Islarn dengan ciri-ciri :

l. Ekonorni Islam nFrupakan bagian dari sistem Islam
2. Kegiatan ekonomi tslam bersifat pengabdiarr
3. Kegiahn ekonomi Islam bersilar luhu,
4. Pengawasan atas pelaksanaan kegiatan ekonomi dalam Islam adalah

pengawasan yang s€bernmya, )ang mendapatkan kedudukan uran a.
5. Ekonomi Islam merealisir keseimbangan antara kepentingan individu dan

kEEntingan rnasyarakat. (Shadr, 9 dalam Nanih dan Agus Ahinad Syafi,i,
200 l r l 8 -19 )

Jam'iyyah Nahdhatul Ulama dalam Mukamar ke XIII lahun 1935.
merumuskan prinsrp-prinsip dasa. khairu unnuh bahwa dalam ransk,l
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mmgobati kelemahan umat dan mengembangkan kekuatan sosial ekonominya.
Rumusan tersebut akhimya t€rdii dari lima butir dan dibfii r.ajx,a Mabadi'
Khairu U nat, t'anqterditi d^ti :

l. Ash-Shidq

Ash-Shidq r lah kejujuran, kebenafan, kesungguhan, dan keterbukaan.
Kejujuran adalah satunya kata dan p€rbuatan, ucapan dan pikira[ Jujur dalam
hal ini berarti tidak bersikap plin-plan, tidak rnemutarbalil*an fakta-

2. Al-Amdnah wal Wafa'bil'ahd

,!m.ira, meliputi semua beban yang harus dilaksanakan baik ada perjanjian
atau tidak. Sedang al-lvafa'bil'ahd h^nya berkaitan dengan perjanjian.
Gabungan kedua istilah ters€but be.arti dapat dipercaya, setia dan tepatjanji.

3. Al-'Adalah
Bersikap adil (Al-'Adalah) mengandung pengertian objekil proporsional
dan taat asas. Butir ini mengharuskan orang berpegang pada kebenaran
objekif dan rnenernpatkan segala sesuatu pada tempatnya

4. At-Ta'awun

ALTa'Awtn merupakan sendi utama alalam tata kehidupan masyarakat.
Manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan pihak iain. Pengertian,4r-
Ta rilr?|t rneliputi tolong menolong, setia kawan, dan gotong royong dalam
kebiakan dan takwa.

5. Al-Istiqemah

Al-Istiqdnuh mengandung peng€rtian ajeg, berkesillambungan, dan
berkelanjutan. Ajeg artin)" tetap dan tidak bergeser d6ri jalv (thariqah)
sesuai dengan ketentuanAllah SWT dan rasul-Nya, terutama yang dib€rikan
oleh salafus-shalih dan aturan-aturan yang disepakati bersama. ( Umari, dalam
Agil Husin Al-Munawar, 2004 : 167-18?).

Fazl al-Rahman Anshari, juga dengan merujuk pada al-Qur'an dengan
memberikan sebutan lain untuknasyarakat Islarl Sebutan itu ialah : P€rtand,
dilihat dari aspek structural, masyarakat Islam adalah masyarakat yang ber-
dasarkan keluarga yang menempatkan kehrarga sebagai unit. Keluarga menu-
rur Islar4 dibangundatas pondasi ketakwaan suami istri, ketakwaan orangtua,
danketakwaan keturunan; Kclra, dilihat dariaspek ideologi, masyarakat Islam
adalah masyarakat yan8 seutuhnya, yaitu masyarakat yang menjadikan tslam
seb^gai v'at o/lile sefia daya dorong untuk berbagaijenis karya sehingga nilai-
nilai Islam mewamai kehidupan mereka; Ketigd, dilihat dari aspek fungsional,
masyarakat Islam disebut (l ) masyarakat ideal, dinamis dan progresif, yaitu
suatu nasyarakat yang secara akifdengan visi kedepan memberdayakan alam
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semesta dalam rangka peningk-atan kesciahtcraan urnat menuju kebaikan dunia
akhiat. Mereka menempatbn kehidupan duniawi dan ukhrawi dalam satu garis
keseimbangan; (2) masyarakat demokratis; (3) masy.rakat adil;(4) nrasyarakat
kasih sayang; (5) masyarakat yang mementingkan orang lain; (6) masyarakat
terpelajar; (7) masyarakat berdisiplin; (8 ) nraslarakat bersaudara;(9) masyarakat
sederhana, dan (10) rnasyarakal industri. (Fazlurrahnan AnsMri, 1984: 169-
178).

D. TAHAPAN-TAHAPAN PENGEMBANGAN 1}I,4.SYARAK-{T ISLAM

Kalau merujuk dengan apa yang dicontohkan Rasulullah ketika membangun
masyarakat, setidaknya harus ditempuh tiga tahapan atau proses pengembangan
masyarakat Islan! yahi tak'oin, tanzin, dan taudi'. Taltuin adalah tahap
pembentukan masyarakat Islarn Kegiatan pokok tahap ini adalah dakwah bil
lisan sebagai ikhtiar sosialisasi dfrldh, ukhuvmh, dan ta avun. Semua aspek
tadi ditata menj3di instrument sosiologis. Proses sosialisasi dimulai dari uni!
unit terkecil dan terdekat sampai pada perwujudan-perwujudan kesepakatan.

Sasaran tahap pcrtama ini adalah terjadinya internalisasi lslam dalam
kepribadian masyarakat, kmrudian mengelgresikannla dalamglirr, (semangat)
dansikap mernbela keimanan d.lritekanan struktural(para penindas). Pada tahap
ini Rasul pada hakikatnya sedang melaksanakan dakwah untuk membebaskan
akidah masyarakat dari sistem akidah yang rnenjadikan keinginan subjektif
manusia (a1-,&awa) yang dipersonifikasikan dalam bentuk berhala (arr4m,
mungkin sekarang benluknya adalah gemerlapnya barang dj eta lase-etala se toko
menuju sistem akidah alamiah (asli) yang hanya mengikatkaD dirinya dengan
mengesakan Allah (taulridullah) secan mllrnl

Menurut Amrullah Alma4 pada tahap takwh 'zng dilakuktn selama loIang
l€bih l3 tahun, pondamen sosial lslam dalam benhrk akidah, ukhuwah Islaniyah,
ta awun, dan salal Ielah dapat dilakukan oleh Nabi. Demikian juga ta.rhid telah
mmjadi instrurnen so6iologi dalam mempersatukan para sahabat dan masyarakat
Muslim dengan grria, Islam yang sangat mendalam. Proses dakwah t€rus
berlangsung meskipun dengan tekanan struktural yang semakin keras. Sasaran
dakwah mulai bergeser kepada kabilah yang datang pada musim haji. Sasaran
baru pada gilirannya akan mengungkap banyak perspeketif strategi dan
rnetodologi dal:wah yang relevan yrng dihadapi oleh masyarakat Islam ketika
ih! bahkan dapat ditransforrnasikan sebagai salah satu rpdel rnasyaraka! kini
dan masyarakat akan datang.

Akibat susulan dari dakwah lerhadap kabilah menghasilkan Baiat Akabah
I dan Bai'at Akabah II. Inilah yang disebut banyak sejarawan scbagai jembatan

),ng akan membuka perspekif dan strategi baru dakwah Nabi SAW Dalam
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keran9ka comunity developmenl, Baiat Aqabah adalah semacam Mou
(Memorandum of Understanding) yang akan ditindak laojuti dengan
M e mo r a n dum of A gre e m?rt (kes€pakatan bcrsaEa urtuk melaksnakan program
bets,'Eta ) Bditul Aqaba, sdaleh kistalisasi iote€ksi da 1 (pendakwah) dan
Mad'u $ang dakwBh) yanS paling fundam€trtal yang rnelahirkan strukur
hubungan sosial Islam-

D.ngan dem:kiaa pada tahap tat$in, telah terwujudjanuah Islam swadaya
),rng akan meajadi con unily base kff.itlan &kwah Nabi di Yasrib. Tanpa

Bai'at Aqobah, @ta wiologis, &kwah Nabi Saw di Yatsrib
ti&k akan berjalan secara nrrlus. Karau itu kesepakata[ Oai'at) antara da 1
(peadakw"ah) <tan nad a (yang didakwahi) merupakan sunatullah dalat! sejarah
yang rienentukan keberhasilan dakwah Islam. Karena bai'at rnerupakan prinsip
pe[gorganisasian Islam, nuka adanya organisasi dakwah merupakan sunatullah
untuk keberhasilan dakwah.

Tahap berikutnya adslah tarEim, yskni tahap pembinaan dan penataan
rn syarakat. Pada fase ini internalisasi dan eksternalisasi Islam muncul dalam
b€ntuk institusional Islam s€caaa kooprchensifdalartr realitas so6ial. Tahap ini
dirulai dengal hijrah Nabi ke Madimh Fase hijrah dimulai dengan penuharnan
ka.akerstik sosial masyarakat Madinah bdik nFlalui informasi dari Mus'ab
bin Urnair rnauFm inteaksi Nabi dengan janaah hajibfs'efia Bai'at Aqabah.
Dalam perspekif strat€i dakwah, hijrah dilalcrkan ketika tekanan kultual,
struhural, dan militer sudah dernikian nrncekam sehingga jika tidak hijrah
bisa terjadi involusi kel€robagaan dan EFnjadi ludrpuh.

Nabi rnernulai gerakan penataan &Wl h (tandhin) dengan hijralr- Hijra\
yang dapat diberi peng€rtian p€rnuturan ket€dkatan rtasydrakat dqBan tallahnF,
bi$a rFngubah pandangan dAnusia terhadap alanl dan mengubahnya rt|enjldi
pandangan yang luas dan nE[yeluruh yang d6pat menghilangkan kejumudan,
kenFrosotan sosial, pemikiran, dan peraraan, sehingga masyarakat yang jumud
nrnjadi dinamis. Dalam proses hijrah rnasyarakat diajak memutus hubungan
dari lingkungan dan tata nilai yang zalim sebagai upaya pembebasan manusia
untuk menemukanjati diri yang fitri yang lerrendaE dilingkungan sosio-kultur
yang tidak islami. Setelah saryai di Madinah Nabi nElakul€n b€berapa langkah
tFndasar, yaitu : (l) Membangun Masjid Quba dan masjid Nabawi di Madirnh;
(2) Membentuk lembaga ttkhuwah lslamiyah antara Muhajirin dan Anshar; (3)
Mernbuat "Piagam Madinah" yang disepakati pelbagai suku dan kaum Yahudi.

Dalam pandangan Arfiullah Aifiuq tiga peristiwa dakwah yang strategis
itu memeberikan kerangka kerja dakwah islami. Pertdnd, berpijak dari nasjid
dakwah Isfam Nabi menata dan mengembangkan masyarakat lslam. Ked a,
untuk memperluas basis komunitas Muslim awal, dakwah Islam sangat



memerlukan organisasi atau lembaga yang memperesentasikan ukhuwah islami-
yah (integrasi jamaah muslim) baru di Madinah. Hal ini dapat dipandang sebagai
penataan kelembagaan yang akan dijadikan alat untuk mempertahatrkan bangun-
an inti umat Islam yadg berfungsi merpertahantaq membiia, dan mengem-
bangkan rnasyarakat Islam Madillah. Ketiga, berpijak dari kekuatan yang ada
dalam organisasi dakwah itu, Nabi menciptakan landasan kehidupan politik
Madinah dmgan menandatangani perjanjian dengan semua kekuatan sosial poli-
tik yang ada. Dalam perspekifpengembangan masyankat Isla4 tindakan Nabi
dapat disebut sebagai menciptakan Menorandum of Agreement a ata da'i
dengan mad'u sebagai landasan keda membangun dan mengembang-kan
masyarakat Madinah. Bila kedua tahap tadi sudah selesai dijalaDkan, masuk-
lah pa& tahd.p ke,iga, t"aifi taudi'.

Yang dimaksud dengan taudi' adal^h t^hap kdqlepasan ilan kemandirian-
Pada tabap ini, urnat telah siap menjadi masyarakat mandiri terutama secara
manajerial. Bila kaiga tahap ini selamat dilalui, bolelilah berharap akan muncul-
nya suatu nrasyarakat lslam yang memiliki klalitas yang siap dipertandingkan
dengan kelompok-kelompok masyarakat lain dalam arena pasar bebas.

Pada fase maslarakat ffandiri atau disebut olang dengan masyarakat
rnadani, problem agana adalah rnenurut Abdul Munir Mulkhan dalam bukunya
TeologiKeb dayaa (1995: l) pembebasan manusia dan dunia dari kerniskinarL
konplik etnis, dan keagaoaad daD juga panindasan atas narDa Negara, ideologi
politik bahkan agarna. Oleh Karan itu dapat dipahami bahwa upaya dakwah
bukaD sernata-mata proses mengenalkan nranusia kepada Tuharurya, melainkan
juga sebuah pros€s transformasi sosial.

Lebih lanjut menurut Abdul Munir Mulk:han ( 1995:26) konsep dan strategi
dak*ah harus diarahkan pada penrecahan pada berbagai persoalan lang dihadapi
masyarakat di lapangan. Dakwah pemecahan masalah diharapkan akan
rnenghasilkafl tiga kondisi :

l. Tumbuhnya kepercayaan dan kernandirian urnat serta rnasyarakat sehingga
berkembang sikap optimis.

2. Tumbuhnya kepercayaan terhadap kegiatan dakwah guna mencapai tujuan
kehidupan yang lebih ideal.

3. Berkembangnya suatu kondisi sosio-ekonomi-budaya-politik-iptek
sebagai landasan peningkalan kualitas hidup, atau peningkatan lcralitas
sumber daya rnanusia. (Mulkj|ar! dalam 200 I : 34)

Dengan demikian dalam hemat Abdul Munir Mulklan (1995: 27) dal:wah
pemecahan masalah merupakan upaya demokatis bagi pengembangan dan

I00



peningkatan kualitas hidup sebagai bagian pemberdayaan manusia dan
masyarakat dalam menyelesaikan berbagai persoalan kehidupan obyektif.

Melalui dakwah pemecahan masalah dan pengernbangan masyarakat seperti
itu, suatu komuritas rnasyarakat Muslim terkecil sekalipun dapat dikernbangkan
mertadi komrmitas sosial yallg mempunyai kemampuan internal yang berkern-
bang mandiri dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapinya.

Dengan demikia4 pengembangan kennmpuan dan kualitas sunbo daya
urnat (SDLD dalam lingkup kecil, seperti keluarga ataujanDah pengajiar! harus
menjadi persoalan yang perlu mendapat perhatian seluruh lembaga formal dak-
wah IslaGdan siapapm-secara terencana dan sistimatis.

f . WILAYAII-WILAYAI{ PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM
Berkaitan dengan wilayah-wilayah pengembangan atau pembetdayaan,

maka rnenurut Agus Efendi ada tiga wilayah atau korplek pemberdayaan aiau
pengembangan yang mendesak untuk dipeduangkan dalam konteks keumatan
masa kini, yakni pemberdayaan dalam tataran ruhaniah, inteklektual dan
ekonomi. (Efendi, 1999 : 4-5)

Pertama, pemberdayaa.n pada wilayah ruhaniah. Dalam panclangan Agus
Efendi, degradasi moral atau pergesemn nilai rnasyarakat Islam saat ini sangat
menggungcang kesadaran Islam. Kepribadian umat Islam terutama gmerasi
mudanya begitu telanjang terkooptasi oleh budaya negataifbarat )ang merupakan
anli tesa dari nilai-nilai Islam. Hal ini juga diperparah dengan gagalnya
pendidikan agarna di hampir semua lini pendidikan.

Suyata berpendapat bahwa kalau diamati system pendidikan saat ini,
nampaknya masih menekankan pada aspek penalaran dan rasionalitas, sehirgga
membawa implikasi pada keengganan menerima hal-hal yang tidak dapat
ditampilkan secan obsewasional, sikap menjauhi hal-hal yang sifatnya ilahiyah.
Hal ini sebagairnana yang dikemukakan oleh Bogen, smrang al i neorologi
Anerika, bahwa dunia Barat saat ini sedang mengalami sernacam buta hurup
otak sebelah kanan. (Suyata, dalam Yunahar Ilyas dan Muhamlnad Azhar, 1 999:
7). Pendidikan yang berlangsung di Negara-Negam Barat lebih menggunakan
otak sebelah kiri dan menganaklirikan otak sebelah kanan. Hal ini sebenarnya
dapat dLasakan pada penekanar berfikir yang analitik, saeintifik dan rasional,
sedangkan beryikir holistik berpikir metaforis dan berpikir non analitik lainnya
kurang memperoleh tempat dalam kegiatan pendidikan di Bant.

Seharusnya, pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang mempungsikan
kedua belahan otak dan memfungsikan hati sanaubari (heart) secara seimbang.
Hal ini penting mengingat lQ yang tinggi belum tentu menghasilkan sukses
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dalam kehidirpan seseorang. Bahlarjustru rnereka yang sering berhasildalam
kehidupannya adalah dereka yang memiliki kecerdasan emosional (EQ), yang
tinggi. Oleh karena iru pendidilnn harus diarahkan untuk membentuk pribadi
yang seimbang, seimbang dalam intelektual dan cmosional. Dalam upaya
merealisasikan konsep pendidikan seimbanB, nampaknya perlu adanya
perubahan strategi belajar yang dapat ncnggerakkan berfungsirrya kedua belahan
otak yang memiliki implikasi terhadap system naupun pola belajar individq
karena akan menggerakan otak dan seluruh pribadi manusia dari dalam-
(Semiawan, 1999: 95)

Munculnya berbagai penomena pengabaian dimensi dasar dari pendidilsn
menurut Safi'i Ma'arifdisebabkan landasan dunia pendidikan lebih mendasarkan
pada filsafat materialisme dan aliran positivisne. Dua paham ini bukan hanya
telahmencemari bidang-bidang politi( ekonomi, social maupun budaya, namun
telah pula merasuk dunia keilmuan (pendidikan). Lebih lanjut Conny Semiawan
berpendapat bahwa fisosofi dunia pendidikan sudah menyimpang dari jiwa
kemanusiaan yang hakiki. Sementara Drs. Omaedi, M.Ed. dalam bukunya
Manajehen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (1999 : 5) berpendapa!
penyebabnya adaiah kuatnya intervensi birokasi ditingkat pusat dalam dunia
pendidikan sedikit banyak telah n€reduksi ruang-ruang kreativitas dan ima.jinasi
kemanusiaan dilungkungan dunia pendidikan.

Akibat dari ketiga hal tersebut produk pendidikan lebih banyak melahirkan
rnanusia-manusia robot dan mekanis ketimbang rnanusia yang irnajinatif, keatif
dan berbudaya. Munculnya fenomena kejahatan akademis, tawuran pelajar dan
bentuk-bentuk kenakalan yang lain adalah akibat tidak langsung dari kuatnF
tekanan negara yang kapitalistik dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu
menurut Syaf i Ma'arif, Pendidikan seharusnya bertujuan untuk nemberikan
bekal moral, intelektual, dan keterampilan agar peserta didik siap menghadapi
masa depan dergan penuh percaya diri- Untuk mencapai itu seharusnya
kurikulum pendidikan disusun sebaik mungkin agar setiap peserta didik mampu
mengembangkan potensi yang ada pada setiap qalbu yakni potensi
Transcendental, Intelektual, Moral d^n Estetis. Ma'arif, 1999: xi)

Untuk keluar dad belitan persoalan, ini masyarakat Islam harus berjuang
keras untuk melahirkan desain besar kutikulum pendidikan yang berorientasi
pada pemberdayaan total ruhaniah islamiyah, yarlg tidak bertentangan dengan
perjuangan kebenaran ilmiyah dan kemoderenan.

Kedua, pqnbetdayaan intelekual, dengan sar'gat telanjang dapat disaksikan
betapa umat Islam yang ada di Indoensia- bahkan dimanapun sudah terlalu
jauh teringgal dalam kemajuan dan penguasan teknologi. Untuk i1u diperlukan
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bcdagai upaya peoberdsyaan inteleldual sebagai sebuqh perjuangan besar
(ihad). Untuk iha dalam konteks jurisprodeBsi tanggung jawab sosial Isla4
rltrurut Agus Efendi Eusyarakat lslam harus berani nrngedepankanjargong
tcologi sosial dibawah ini :

a, Bahwa rmlas belajar adaldh do6a besar sosial Islarn
b. Babwa pengembangdn intelektual harus merupakan gerakan semra lini

kei|rBta!-

c. Bahwas.*iapdrhhgante adapgeakanp€ir5q&Faninteleldualharus
dipadang s€bagai jihad b€sar yang harus diakselqasikan.

d. Bahq/a pada tataran rnanajcr opcmsiorul, nrasyarakat Islarll terutama
E€kr yang bqkechpung &lao vilayah nranajarrn koeorasi pada
sistqD nanajeroen keunggula4 yang bolehjadi harus Eninggalkan pola-
pola manajemen dan keperdmpinan yang tidak efektif, efesien, dan
ploduktif utrtuk digsnti dengan pola-pola rmnajetren kepcminpinan
profe*riornl dan stmtegi. Penolatan terha<lap gerakan ini harus dinilai
s€bagai hfiSataGhambataa poliDg ryara t€rhadap geokan penberda;aan
intelektual nasya.akat Isla[r

e. Bahwa urltuk nenjalankan ideal-ideal diatas, dipetlukan getakan aksional
per4galian dan penghimpunan kekuatan-kekLtatan ekonomis secara rJr'
design, y ng diupayakan oleh setiap koEponen unut b€rsanra-salDa
rnasyarakat Islan\ dengan sisterh manajemen yang transpaan dan pro-
fessional.

(etiga, pemberdayaan ckonomi. Sebagaimana diungkapkan s€belumnya
bahwa mas.lah kemiskinan nenjadi ide ik dengan masyarakat Islam di
Indonesia. Panrecabanaya adalah tanggungjawab masyaEkat Islam itu s€ndiri,
yang selanu ini selalu terpinggirkan. Dalam konteks ekonomi, s€orang putra
lslam generasi Qur'adi awaf terbaik S&yyidina Ali t^ ttfityat^kan | ,,sekiranya
kelakiran itu ber*ujud seorang mamlsia, sungguh aku akan menbunuhnya-"

Menurut YusufQardhawi salah satu upaya Islam untuk npwujudkan cita-
cita masyarakat makmur dan terbabas dari kerniskinan adalah upaya untuk
nEwujudkan kemandirian ekonomi urnat. Artinya unat Islam harus rreoiliki
berbagai pengalama4 kermnpuan saaana dan peralatan yang nrnjadikan ia
tr|anpu uDtuk berproduksi guna rremenuhi kebutuhanrulya, baik secara tnatdi
maupun non ruteri. Beberapa jalan untuk nrcruju kearah kernandirian umat
nEnurut Yusuf Qardhawi antara lain :

6. Mefiti)uat planning (permcanaan).

b. Mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan nrenem-
patkannya dengan t€pat
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Mernfungsikan aset yang ada dengan sebaik-baiknya
Melal:ukao koordimsi antara sekor-sekor produksi

Mengembangkan kekayaan finansial. (Qardhawi, 1999: 208)-

Pemberdayaan ekonomi keumatan rrempersyaratkan adanya lembaga yang
baik secara tauhid maupun secara sosial, dipandang mampu mempersatukan
keduanya sehingga memunculkan aktivitas pemberdayaan yang dapat rnemberi-
kan kernaslahatan kepada orang lain. Salah satu lernbaga tersebut adalah rnasjid.

Situasi ekonomi Indonesia bukan untuk diratapi, melainkan untuk dicari
jalan pemecahannya. Untuk keluar dari himpitan ekonomi, diperlukan perjuangan
besar dan gigihdari setiap komponen umat untuk lebih keras bekaja, berkeasi,
dan berwirausaha, lebih ,rit1-rrin dalam bekerjasama, komunikatif dalam
berinteraksi, lebih skillful dalam memfasilitasi jaririgan kerja, dan lebih
profesional dalam mengelola potensi-potensi dan kekuatan-kekuatan riil
ekonomi umat. Disamping itu dibutuhkan juga pengembangan dan pem-
berdayaan ekonomi kerakyatan, yang selarna ini belum terlalu dilirik.

F. PENUTUP

Dari uraian diatas, dapat ditarik bebempa point penting, yakni: pertana,
Secara sederhana pengembangan rnasyarakat Islam dapat diartikan rnentrans-
formasi dan melembagakan semua segi ajamn Islam dalam kehidupan secara
katrah baik dalam kehidupan keluarga (rsrdr), kelompok sosial (/dnddr) dan
m sydrakat (umnah\. Kedua, Anatomi Masyarakat Islam meliputi: I) akidah
dan keimanan sebagai pilar inti yang rnenjadi landasan terbentuknya irdividu
atau masyarakat yang berkualitas secara rnoral datr rnental; 2) ibadah ba ik ritual
rnaupun sosial sebagai rnanifestasi dari unsur tauhid. 3) lntegrasi yang harmonis
antara akal dan wahyr, antara ketetapan syari'at dengan tunfuIan zarBn,
menyeimbangkan antara hal-halyang konstan dan variabel, memadukan antara
nila i-nilai salafiah dan pembahann4 mengambil inspirasiaktual, scrta mengakui
adanya keterbukaan dan kebebasan yang bertanggungjaw"b;4) lerciptanya rasa
dan selera perdamaian, cinta dan kasih sayang yang bersifat lintas geografis,
bangsa dan negara, dengan mewujudkan cita rasa Islam dalam kehidLlpan
kongkrit; 5) mereduksi petunjuk-petunjuk norrnatif dalam ftenganalisis akhlak
alan diwarnai oleh akllak adalah masyarakat yang penuh keadilan, kesctiaa4
sifat malu, keberanian, pertolongan, dan gotong royong. 6) penerapan nilai-
nilai kemanusiaan dalam berbagai bentuk, yaitu ilmu, amal, kebebasan,
musyawarah, keadilan dan kebebasan dengan menernpatkan hukum ilahi sebaga i
Power oflslanic Society Keenam adalah penerapan prinsip prinsip ekonomi

d.
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Islam yang dircduksi dari hukum normatif Islam. Ketujuh, Menenlq1atk,'n
rnasalah seni dan budaya dalarn khazanah masyarakat Islafi! Kedua, dilihat
dari proses pengembangan masyarakat Islam meliputi proses penyampaian
inforrnasi tentang konsepsi Islam dari berbagai aspek kehidupai! penggalangan
ukhuwah keumatan dan kelembagaan Islam; proses menjalain keijasama dengan
berbagai kelaratan masyarakat; proses mengembangkan penelitian tentang
potensi datr pengembangan potensi keudutaB proses katalisasi aspirasi dan
k€butulEn umat; proses konsultasi dan dampingan telnis bleEtbagaaD; pros€s
trtelakukan problem solving terhadap masalah keurnatan baik sosial, ekonomi
dan lhgkungaq proses stabilitas kelembagaan Islam dan peniapan sumber
daya manusia. Ketiga, ada tiga tahapan yang dapat dilakukan dalam
pengernbangan masyarakat Islam yakni : a) Takwin yalsi tahap pembentukan
masya!.kat dengan melakukan internalisasi ajaran Islam b) Tanzim, yakni
ped$inaan dan penataal masyarakat . Pada tahan ini intemalisasi tetap dilahlkaq
na$un disatrping i dilakukanjuga eksternalisasi sebagai bagian dari penguatan
masyalakat Islan c) tahap taudhi' yakni tahap keterl€pasan dan kemandirian
s.telah Elalui pros€s pe'lgutan dan pernantapan Sumber Daya Urmt (SDU)
dan wilayah-wilayah pengembangan nusyarakat Islam meliputi : wilayah rohani,
intelekual dan ekonomi.
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